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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran orang tua dalam pembentukan
karakter anak usia dini pada masyarakat digital di TK Al-Hidayah Kaseman Parseh
Bangkalan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru, dan orang tua peserta didik yang
dipilih secara purposive. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldafia
yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa orang tua berperan penting dalam membentuk karakter
disiplin, tanggung jawab, religiusitas, kemandirian, dan sopan santun melalui
keteladanan, pembiasaan, pengawasan, serta pendampingan penggunaan teknologi
digital. Pendampingan yang tepat mampu mengarahkan anak memanfaatkan teknologi
secara positif, sedangkan penggunaan gawai tanpa pengawasan berpotensi menghambat
perkembangan karakter. Faktor pendukung meliputi komunikasi keluarga yang baik,
keteladanan orang tua, dan kerja sama sekolah dengan keluarga, sedangkan faktor
penghambat meliputi kesibukan orang tua dan rendahnya literasi digital. Penelitian ini
menegaskan bahwa keberhasilan pembentukan karakter anak pada era digital lebih
ditentukan oleh kualitas pengasuhan daripada keberadaan teknologi itu sendiri.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar
dalam kehidupan keluarga, termasuk pada pola pengasuhan anak
usia dini. Fenomena ini juga terlihat di TK Al-Hidayah Kaseman
Parseh Bangkalan (observasi 04-05-2026), di mana sebagian anak telah
terbiasa menggunakan gawai untuk bermain maupun menonton
konten digital. Penggunaan teknologi yang tidak terkontrol
berpotensi memengaruhi perilaku, kedisiplinan, dan interaksi sosial
anak. Beberapa guru menemukan adanya kecenderungan anak lebih
fokus pada perangkat digital dibandingkan aktivitas belajar dan
bermain bersama teman. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya
peran orang tua dalam mendampingi anak menghadapi tantangan
masyarakat digital.

Secara teoretis, keluarga merupakan lingkungan pendidikan
pertama dan utama bagi anak dalam proses pembentukan karakter.
Menurut Lickona, karakter dibentuk melalui pembiasaan nilai moral
yang dilakukan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari(Uyun,
2023). Sementara itu, Bronfenbrenner menegaskan bahwa lingkungan
keluarga memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
perkembangan perilaku anak(Almi et al., 2025). Berbagai penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua
berkontribusi positif terhadap perkembangan karakter religius,
disiplin, tanggung jawab, dan kemandirian anak. Namun,
perkembangan teknologi digital menghadirkan tantangan baru yang
memerlukan pola pengasuhan yang lebih adaptif(Dessani &
Rosdialena, 2026).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran orang tua dalam

pembentukan karakter anak usia dini pada masyarakat digital di TK
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Al-Hidayah  Kaseman Parseh Bangkalan. Kajian pustaka
menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian terdahulu lebih
banyak membahas penggunaan media digital atau pola pengasuhan
secara umum. Penelitian yang secara khusus mengkaji peran orang
tua dalam membentuk karakter anak usia dini pada konteks
masyarakat digital di lingkungan TK masih relatif terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan pada fokus analisis
hubungan antara pengasuhan orang tua, penggunaan teknologi
digital, dan pembentukan karakter anak. Rumusan masalah
penelitian ini adalah bagaimana peran orang tua dalam membentuk
karakter anak usia dini pada masyarakat digital.

Topik ini menarik untuk diteliti karena karakter anak usia dini
merupakan fondasi penting bagi perkembangan kepribadian pada
tahap berikutnya. Di sisi lain, masyarakat digital menghadirkan
berbagai peluang sekaligus risiko yang dapat memengaruhi
pembentukan karakter anak. Orang tua dituntut tidak hanya
memenuhi kebutuhan fisik anak, tetapi juga menjadi pendamping
dan pengarah dalam penggunaan teknologi digital. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi orang tua, guru,
dan lembaga pendidikan dalam mengembangkan strategi
pembentukan karakter yang efektif. Dengan demikian, penelitian ini
memiliki nilai praktis dan akademik yang relevan dengan kebutuhan
pendidikan saat ini.

Kajian Teori
1. Peran Orang Tua
Peran orang tua merupakan segala bentuk tanggung jawab,
keterlibatan, serta fungsi yang dijalankan ayah dan ibu dalam
proses pengasuhan, pendidikan, dan pembentukan kepribadian
anak(Nurlina, 2019). Menurut pandangan pendidikan Islam,

orang tua adalah pendidik pertama dan utama yang memiliki
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kewajiban menanamkan nilai-nilai agama, moral, dan sosial sejak
usia dini(Hadzami & Masyithoh, 2025). Dalam perspektif
psikologi perkembangan, orang tua berfungsi sebagai agen
sosialisasi yang membantu anak memahami norma, aturan, dan
perilaku yang berlaku dalam masyarakat(Farista, 2021). Menurut
Hurlock, peran orang tua mencakup pemberian kasih sayang,
perlindungan, bimbingan, serta pengawasan terhadap
perkembangan  anak(Hendri,  2019). Sementara  itu,
Bronfenbrenner menempatkan keluarga sebagai lingkungan
terdekat yang memberikan pengaruh paling besar terhadap
perkembangan individu(Ramadhan & Darwis, 2023). Dengan
demikian, peran orang tua tidak hanya terbatas pada pemenuhan
kebutuhan fisik anak, tetapi juga meliputi pembentukan aspek
afektif, kognitif, spiritual, dan sosial yang menjadi dasar
perkembangan karakter anak pada masa berikutnya.
2. Urgensi, Fungsi, dan Faktor yang Memengaruhi Peran Orang Tua
Peran orang tua memiliki urgensi yang sangat penting
karena keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama
yang diterima anak sebelum memasuki lembaga pendidikan
formal(Salma, 2024). Menurut Lickona, keberhasilan pendidikan
karakter sangat ditentukan oleh konsistensi pembiasaan yang
dilakukan dalam lingkungan keluarga(Dessani & Rosdialena,
2026). Fungsi utama orang tua meliputi fungsi edukatif, protektif,
religius, sosial, dan afektif yang secara bersama-sama
mendukung tumbuh kembang anak secara optimal(Utami, 2012).
Selain itu, orang tua berperan sebagai teladan dalam membentuk
sikap dan perilaku anak melalui proses imitasi atau
peniruan(Ritonga, 2021). Terdapat beberapa faktor yang
memengaruhi keberhasilan peran orang tua, antara lain tingkat

pendidikan, kondisi ekonomi, pola komunikasi keluarga,
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lingkungan sosial, serta kemampuan literasi digital orang
tua(Rosyadi, 2024). Dalam konteks masyarakat digital,
kemampuan orang tua memahami perkembangan teknologi
menjadi faktor penting agar dapat melakukan pendampingan
secara efektif. Oleh sebab itu, optimalisasi peran orang tua
menjadi kebutuhan mendasar dalam membangun karakter anak
yang kuat dan adaptif terhadap perkembangan zaman.
Pembentukan Karakter Anak Usia Dini

Pembentukan karakter merupakan proses penanaman nilai-
nilai moral, etika, dan kebiasaan positif yang dilakukan secara
terus-menerus sehingga menjadi bagian dari kepribadian
seseorang(Supiyardi et al.,, 2024). Menurut Thomas Lickona,
karakter adalah perpaduan antara pengetahuan moral (moral
knowing), perasaan moral (moral feeling), dan tindakan moral
(moral action)(Fitria, 2017). Dalam konteks pendidikan anak usia
dini, pembentukan karakter dilakukan melalui pembiasaan,
keteladanan, penguatan perilaku positif, serta pengalaman
belajar yang bermakna(Faradila & Khasanah, 2026). Anak usia
dini berada pada masa emas (golden age), yaitu periode
perkembangan yang sangat menentukan pembentukan sikap dan
perilaku pada masa dewasa(Amiliya & Susanti, 2024). Oleh
karena itu, nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab,
kemandirian, religiusitas, dan kepedulian sosial perlu
ditanamkan sejak dini. Pembentukan karakter tidak hanya
menjadi tanggung jawab lembaga pendidikan, tetapi juga
memerlukan keterlibatan aktif keluarga sebagai lingkungan
pertama yang membentuk pola pikir dan perilaku anak.
Tujuan, Manfaat, dan Faktor Pembentukan Karakter Anak Usia

Dini
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Tujuan utama pembentukan karakter anak usia dini adalah
mengembangkan pribadi yang memiliki moralitas, tanggung
jawab, serta kemampuan berinteraksi secara positif dengan
lingkungan sosialnya(Ering & Mandey, 2024). Menurut
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, pendidikan karakter
bertujuan membentuk individu yang beriman, bertakwa,
berakhlak  mulia, kreatif, mandiri, dan bertanggung
jawab(Sukriyatun, 2022). Manfaat pembentukan karakter sejak
usia dini antara lain membantu anak mengembangkan kontrol
diri, meningkatkan kemampuan sosial, serta membangun
kebiasaan positif yang berkelanjutan(Hasanah, 2024). Fungsi
pendidikan karakter juga mencakup penguatan identitas diri dan
pembentukan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai sosial dan
agama(Putri & Wiranata, 2025). Beberapa faktor yang
memengaruhi keberhasilan pembentukan karakter meliputi
lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, media massa, dan
perkembangan teknologi(Sapyudin & Prima, 2026). Keterpaduan
antara faktor-faktor tersebut akan menghasilkan proses
pendidikan karakter yang lebih efektif. Oleh karena itu, sinergi
antara orang tua dan lembaga pendidikan menjadi unsur penting
dalam keberhasilan pembentukan karakter anak usia dini.

5. Masyarakat Digital

Masyarakat digital adalah kelompok masyarakat yang
aktivitas kehidupan sehari-harinya banyak dipengaruhi oleh
penggunaan teknologi informasi, internet, media sosial, dan
berbagai perangkat digital(Sintiawati, 2020). Menurut Tapscott,
masyarakat digital ditandai oleh perubahan pola komunikasi,
akses informasi yang cepat, serta meningkatnya interaksi melalui
teknologi digital(Herman, 2024). Kehadiran teknologi digital

memberikan berbagai kemudahan dalam memperoleh informasi,
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sarana belajar, dan komunikasi tanpa batas ruang dan waktu.
Namun, perkembangan tersebut juga menghadirkan tantangan
berupa paparan konten negatif, berkurangnya interaksi langsung,
serta potensi kecanduan gawai pada anak(Eko Wahyuanto, 2025).
Dalam konteks pendidikan anak usia dini, masyarakat digital
menjadi lingkungan baru yang turut memengaruhi proses
pembentukan karakter anak. Oleh karena itu, penggunaan
teknologi perlu diarahkan secara bijaksana agar dapat
memberikan manfaat yang optimal bagi perkembangan
anak(Yusuf & Darmasnyah, 2025). Dengan demikian, masyarakat
digital menjadi realitas sosial yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan keluarga dan pendidikan saat ini.
Urgensi dan Pengaruh Masyarakat Digital terhadap
Pembentukan Karakter Anak

Masyarakat digital memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perkembangan karakter anak usia dini karena teknologi
telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari mereka(Erita et
al., 2025). Menurut Prensky, generasi yang lahir dan tumbuh
dalam era digital dikenal sebagai digital natives yang memiliki
kedekatan tinggi dengan teknologi sejak usia dini(Fitriyah &
Hafida, n.d.). Kondisi ini menjadikan pendampingan orang tua
semakin penting agar anak mampu memanfaatkan teknologi
secara positif dan bertanggung jawab. Fungsi utama keluarga
dalam masyarakat digital adalah memberikan literasi digital,
pengawasan penggunaan media, serta membangun kesadaran
etis dalam berinteraksi di ruang digital(Rahman et al., 2025).
Faktor-faktor seperti intensitas penggunaan gawai, kualitas
pendampingan orang tua, jenis konten yang diakses, dan
lingkungan sosial sangat memengaruhi pembentukan karakter

anak. Jika tidak dikelola dengan baik, teknologi dapat
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menimbulkan perilaku individualis, menurunnya empati, dan
lemahnya kontrol diri. Sebaliknya, penggunaan teknologi yang
didampingi secara tepat dapat mendukung pembentukan

karakter positif, kreativitas, dan kemampuan belajar anak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus(Septiana & Khoiriyah, 2024). Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan memahami secara
mendalam fenomena peran orang tua dalam pembentukan karakter
anak usia dini pada masyarakat digital. Studi kasus digunakan untuk
mengungkap secara rinci kondisi, pengalaman, serta praktik
pengasuhan yang terjadi dalam konteks tertentu. Penelitian
dilaksanakan di TK Al-Hidayah Kaseman, Desa Parseh, Kecamatan
Socah, Kabupaten Bangkalan. Pemilihan lokasi didasarkan pada
fenomena meningkatnya penggunaan perangkat digital oleh anak
usia dini yang memengaruhi pola interaksi dan pembentukan
karakter mereka. Penelitian ini dilakukan selama tahun ajaran
2025/2026 sebagai bagian dari penyusunan karya ilmiah pada bidang
Pendidikan Anak Usia Dini. Melalui pendekatan ini, peneliti
berupaya memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
strategi, kendala, dan bentuk keterlibatan orang tua dalam
mendampingi anak di era digital.

Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru kelas, dan orang
tua peserta didik TK Al-Hidayah Kaseman Parseh Bangkalan.
Pemilihan  subjek  dilakukan  secara  purposive  dengan
mempertimbangkan keterlibatan mereka dalam proses pendidikan
dan pengasuhan anak usia dini. Fokus penelitian diarahkan pada

peran orang tua dalam membentuk karakter anak usia dini di tengah
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perkembangan masyarakat digital. Karakter yang dikaji meliputi
kedisiplinan, tanggung jawab, kemandirian, sopan santun,
religiusitas, dan kemampuan berinteraksi sosial. Selain itu, penelitian
juga menelaah bentuk pendampingan orang tua dalam penggunaan
teknologi digital serta faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat pembentukan karakter anak. Fokus tersebut dipilih
karena karakter anak usia dini merupakan fondasi penting bagi
perkembangan kepribadian pada masa berikutnya. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya mengkaji perilaku anak, tetapi juga praktik
pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua dalam kehidupan sehari-
hari.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi digunakan
untuk memperoleh gambaran mengenai perilaku anak serta bentuk
interaksi antara orang tua, guru, dan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran maupun aktivitas sehari-hari. Wawancara mendalam
dilakukan kepada kepala sekolah, guru, dan orang tua untuk
menggali informasi mengenai pengalaman, strategi, serta tantangan
dalam pembentukan karakter anak pada masyarakat digital.
Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data
berupa foto kegiatan, profil sekolah, program pendidikan karakter,
dan dokumen lain yang relevan dengan penelitian. Untuk menjamin
keabsahan data, peneliti menerapkan teknik triangulasi sumber dan
triangulasi metode. Melalui kombinasi berbagai teknik tersebut, data
yang diperoleh diharapkan mampu memberikan gambaran yang
utuh dan mendalam mengenai fenomena yang diteliti.

Analisis data dilakukan secara interaktif menggunakan model
Miles, Huberman, dan Saldafia yang meliputi kondensasi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap

kondensasi data, peneliti menyeleksi, mengelompokkan, dan
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menyederhanakan data yang diperoleh dari lapangan sesuai fokus
penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian naratif
sehingga memudahkan proses interpretasi dan pemahaman terhadap
temuan penelitian. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang
dilakukan secara terus-menerus selama proses penelitian berlangsung
hingga diperoleh temuan yang kredibel. Adapun prosedur penelitian
meliputi tahap persiapan, pelaksanaan pengumpulan data, analisis
data, pengecekan keabsahan data, dan penyusunan laporan
penelitian. Prosedur tersebut dilakukan secara sistematis agar hasil
penelitian dapat menggambarkan secara akurat peran orang tua
dalam pembentukan karakter anak usia dini pada masyarakat digital

di TK Al-Hidayah Kaseman Parseh Bangkalan.

HASIL

1. Peran Orang Tua dalam Pembentukan Karakter Anak Usia Dini
pada Masyarakat Digital
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru,
dan beberapa orang tua di TK Al-Hidayah Kaseman Parseh
Bangkalan (wawancara 07-05-2026) , diketahui bahwa orang tua
memiliki peran utama dalam membentuk karakter anak sejak usia
dini. Informan menyatakan bahwa nilai-nilai seperti disiplin,
sopan santun, tanggung jawab, dan religiusitas ditanamkan
melalui pembiasaan yang dilakukan di rumah. Orang tua
berupaya menjadi teladan dalam bertutur kata, beribadah, serta
berinteraksi dengan anggota keluarga. Guru menjelaskan bahwa
anak-anak yang memperoleh pendampingan intensif dari orang
tua cenderung menunjukkan perilaku yang lebih tertib dan
mudah Dberadaptasi di lingkungan sekolah. Temuan ini

menunjukkan bahwa keluarga masih menjadi lingkungan
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pendidikan pertama yang sangat menentukan pembentukan
karakter anak meskipun berada di tengah perkembangan
teknologi digital.

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar anak
yang mendapatkan perhatian dan pendampingan dari orang tua
memiliki kemampuan sosial yang lebih baik dibandingkan anak
yang kurang memperoleh pengawasan. Anak terlihat mampu
mengucapkan salam, mengikuti aturan kelas, berbagi dengan
teman, serta menghormati guru. Selain itu, anak juga
menunjukkan kemandirian dalam menyelesaikan tugas sederhana
yang diberikan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Guru
mengamati bahwa pembiasaan yang dilakukan di rumah
memberikan pengaruh nyata terhadap perilaku anak di sekolah.
Pengamatan ini memperlihatkan bahwa keterlibatan orang tua
dalam kehidupan sehari-hari anak berkontribusi positif terhadap
pembentukan karakter yang diharapkan oleh lembaga
pendidikan.

Data dokumentasi berupa buku penghubung sekolah,
laporan perkembangan anak, serta program pendidikan karakter
menunjukkan adanya kolaborasi antara sekolah dan orang tua.
Dalam dokumen tersebut ditemukan bahwa orang tua secara rutin
memperoleh informasi mengenai perkembangan perilaku anak
dan berbagai kegiatan pembiasaan karakter yang dilaksanakan di
sekolah.  Beberapa catatan perkembangan menunjukkan
peningkatan sikap disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian sosial
pada peserta didik. Dokumentasi kegiatan parenting juga
memperlihatkan adanya upaya sekolah dalam meningkatkan
pemahaman orang tua mengenai pentingnya pendidikan karakter

sejak usia dini. Temuan ini memperkuat hasil wawancara dan
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observasi bahwa keberhasilan pembentukan karakter anak tidak
terlepas dari keterlibatan aktif orang tua.

2. Bentuk Pendampingan Orang Tua dalam Penggunaan Teknologi
Digital

Hasil wawancara menunjukkan bahwa orang tua
menerapkan berbagai bentuk pendampingan dalam penggunaan
teknologi digital oleh anak. Sebagian besar orang tua memberikan
batasan waktu penggunaan gawai, memilihkan konten yang
sesuai usia, serta mendampingi anak saat mengakses media
digital. Orang tua menyadari bahwa teknologi memiliki manfaat
sebagai media belajar dan hiburan, tetapi juga mengandung risiko
apabila digunakan tanpa pengawasan. Guru menyampaikan
bahwa anak yang mendapatkan pendampingan cenderung lebih
mampu mengontrol penggunaan perangkat digital dibandingkan
anak yang menggunakan gawai secara bebas. Oleh karena itu,
pendampingan orang tua menjadi strategi penting untuk
mengarahkan pemanfaatan teknologi secara positif.

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa anak-anak
yang terbiasa didampingi orang tua dalam penggunaan teknologi
menunjukkan perilaku yang lebih terkendali. Mereka mampu
mengikuti instruksi guru, berinteraksi dengan teman sebaya, dan
tidak menunjukkan ketergantungan berlebihan terhadap gawai
selama berada di sekolah. Sebaliknya, beberapa anak yang sering
menggunakan perangkat digital tanpa pengawasan terlihat lebih
sulit berkonsentrasi dan kurang aktif dalam kegiatan kelompok.
Pengamatan juga menunjukkan bahwa anak-anak yang
memperoleh batasan penggunaan teknologi lebih mudah terlibat
dalam permainan edukatif dan aktivitas sosial. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kualitas pendampingan orang tua

berpengaruh terhadap perilaku dan perkembangan sosial anak.
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Hasil studi dokumen menunjukkan bahwa sekolah memiliki
program edukasi bagi orang tua terkait penggunaan teknologi
digital yang sehat bagi anak usia dini. Dokumen kegiatan
parenting memperlihatkan adanya sosialisasi mengenai literasi
digital, pengawasan konten, dan pengaturan durasi penggunaan
gawai. Selain itu, terdapat catatan komunikasi antara guru dan
orang tua mengenai perkembangan anak dalam memanfaatkan
media digital. Beberapa laporan perkembangan menunjukkan
adanya perubahan positif pada anak setelah orang tua
menerapkan aturan penggunaan teknologi secara lebih konsisten.
Dokumentasi tersebut memperlihatkan bahwa kerja sama antara
sekolah dan keluarga menjadi faktor penting dalam
mengoptimalkan manfaat teknologi sekaligus meminimalkan
dampak negatifnya terhadap perkembangan karakter anak.

Faktor Pendukung dan Penghambat Pembentukan Karakter Anak
pada Masyarakat Digital

Hasil wawancara mengungkapkan bahwa terdapat beberapa
faktor yang mendukung pembentukan karakter anak usia dini
pada masyarakat digital. Faktor tersebut meliputi keterlibatan
aktif orang tua, komunikasi yang baik dalam keluarga,
keteladanan perilaku, serta kerja sama antara sekolah dan rumah.
Namun demikian, informan juga menyebutkan adanya faktor
penghambat seperti kesibukan orang tua, rendahnya literasi
digital keluarga, serta kemudahan akses anak terhadap berbagai
konten digital. Sebagian orang tua mengakui bahwa keterbatasan
waktu sering menyebabkan pengawasan terhadap penggunaan
teknologi menjadi kurang optimal. Kondisi tersebut berpotensi
memengaruhi proses internalisasi nilai-nilai karakter pada anak.

Hasil observasi menunjukkan bahwa lingkungan keluarga

yang harmonis dan komunikatif memberikan dampak positif
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terhadap perkembangan karakter anak. Anak terlihat lebih
percaya diri, mandiri, dan mampu berinteraksi dengan baik ketika
memperoleh perhatian yang cukup dari orang tua. Sebaliknya,
pada beberapa kasus ditemukan bahwa penggunaan gawai tanpa
pengawasan menyebabkan anak lebih pasif dalam berkomunikasi
dan kurang tertarik mengikuti aktivitas kelompok. Pengamatan
juga menunjukkan bahwa keberadaan aturan yang jelas dalam
keluarga membantu anak memahami batasan dalam penggunaan
teknologi digital. Temuan ini menegaskan bahwa lingkungan
keluarga memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
keberhasilan pembentukan karakter anak.

Studi dokumen memperlihatkan bahwa sekolah secara
konsisten mengembangkan program pendidikan karakter yang
melibatkan orang tua sebagai mitra utama. Berbagai laporan
kegiatan menunjukkan adanya program parenting, pembiasaan
religius, dan evaluasi perkembangan karakter peserta didik secara
berkala. Dokumen tersebut juga mencatat beberapa kendala yang
dihadapi keluarga dalam mengawasi penggunaan teknologi
digital, terutama pada orang tua yang memiliki kesibukan kerja
tinggi. Meskipun demikian, terdapat peningkatan keterlibatan
orang tua setelah sekolah mengadakan program pendampingan
dan sosialisasi literasi digital. Temuan dokumentasi ini
menunjukkan bahwa keberhasilan pembentukan karakter anak
pada masyarakat digital memerlukan sinergi yang berkelanjutan
antara keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua memiliki peran
sentral dalam pembentukan karakter anak usia dini pada masyarakat
digital. Temuan ini terlihat dari keterlibatan orang tua dalam

menanamkan nilai disiplin, tanggung jawab, religiusitas, dan sopan
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santun melalui pembiasaan sehari-hari di lingkungan keluarga. Peran
tersebut diwujudkan melalui keteladanan, pemberian nasihat,
pengawasan, serta pendampingan terhadap aktivitas anak. Temuan
ini mengindikasikan bahwa keluarga tetap menjadi institusi
pendidikan pertama yang paling berpengaruh terhadap
perkembangan karakter anak meskipun teknologi digital semakin
mendominasi kehidupan masyarakat. Kelebihan dari kondisi tersebut
adalah adanya kesempatan bagi orang tua untuk membentuk
karakter anak secara langsung melalui interaksi yang intensif. Namun
demikian, keterbatasan waktu dan kesibukan sebagian orang tua
menjadi kelemahan yang dapat mengurangi efektivitas proses
pembentukan karakter. Temuan ini sejalan dengan teori
Bronfenbrenner yang menempatkan keluarga sebagai lingkungan
terdekat yang memiliki pengaruh terbesar terhadap perkembangan
anak.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa pembentukan
karakter yang dilakukan secara konsisten di rumah memberikan
dampak positif terhadap perilaku anak di sekolah. Anak yang
memperoleh pembiasaan karakter sejak dini cenderung lebih mandiri,
disiplin, mudah beradaptasi, dan mampu menjalin hubungan sosial
yang baik dengan teman sebaya maupun guru. Kondisi ini menjadi
indikator bahwa nilai-nilai karakter yang ditanamkan orang tua
berhasil terinternalisasi dalam perilaku anak. Kelebihan dari pola
pengasuhan tersebut adalah terciptanya kesinambungan antara
pendidikan keluarga dan pendidikan sekolah. Akan tetapi, tidak
semua orang tua memiliki kemampuan yang sama dalam
menerapkan pola pengasuhan yang efektif. Beberapa keluarga masih
mengalami kesulitan dalam menjaga konsistensi pembiasaan karakter
karena dipengaruhi faktor pekerjaan, lingkungan sosial, dan

penggunaan teknologi. Temuan ini mendukung pendapat Lickona
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yang menyatakan bahwa karakter terbentuk melalui proses
pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus dalam kehidupan
sehari-hari(Fatmawati et al., 2025).

Penelitian ini menemukan bahwa pendampingan orang tua dalam
penggunaan teknologi digital menjadi salah satu faktor penting
dalam pembentukan karakter anak usia dini. Orang tua yang
menetapkan aturan penggunaan gawai, memilihkan konten edukatif,
dan mendampingi anak saat mengakses media digital cenderung
berhasil mengarahkan pemanfaatan teknologi secara positif. Temuan
ini menunjukkan bahwa teknologi digital tidak selalu memberikan
dampak negatif apabila digunakan secara terarah dan berada dalam
pengawasan orang tua. Kelebihan dari pola pendampingan tersebut
adalah anak memperoleh manfaat teknologi sebagai sarana belajar
sekaligus tetap memiliki kontrol diri dalam penggunaannya. Namun
demikian, tantangan muncul ketika orang tua memiliki literasi digital
yang rendah sehingga kurang mampu melakukan pengawasan secara
optimal. Hasil penelitian ini sesuai dengan konsep literasi digital
yang menekankan pentingnya peran keluarga dalam membimbing
anak menghadapi perkembangan teknologi secara
bijaksana(Liunokas et al., 2026).

Selain memberikan manfaat, penelitian ini juga menemukan bahwa
penggunaan teknologi digital yang tidak terkontrol berpotensi
menghambat pembentukan karakter anak. Beberapa anak
menunjukkan kecenderungan kurang fokus, berkurangnya interaksi
sosial, serta meningkatnya ketergantungan terhadap gawai ketika
penggunaan teknologi tidak diawasi secara memadai. Temuan ini
menunjukkan bahwa masyarakat digital menghadirkan tantangan
baru bagi proses pengasuhan anak usia dini. Kelebihan teknologi
digital terletak pada kemampuannya menyediakan akses informasi

dan media pembelajaran yang luas, sedangkan kelemahannya adalah
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potensi munculnya perilaku individualis dan menurunnya intensitas
komunikasi dalam keluarga. Temuan tersebut sejalan dengan
pandangan Tapscott yang menjelaskan bahwa perkembangan
teknologi digital membawa perubahan besar dalam pola interaksi
sosial masyarakat. Oleh karena itu, keseimbangan antara
pemanfaatan teknologi dan interaksi langsung perlu terus dijaga
dalam proses pendidikan anak.

Hasil penelitian juga mengungkap bahwa keberhasilan
pembentukan karakter anak dipengaruhi oleh berbagai faktor
pendukung dan penghambat. Faktor pendukung meliputi
keteladanan orang tua, komunikasi keluarga yang baik, kerja sama
antara sekolah dan rumah, serta lingkungan yang kondusif.
Sementara itu, faktor penghambat mencakup kesibukan orang tua,
rendahnya literasi digital, dan akses yang tidak terbatas terhadap
berbagai konten digital. Temuan ini memperlihatkan bahwa
pembentukan karakter bukan hanya dipengaruhi oleh satu faktor,
melainkan merupakan hasil interaksi berbagai unsur yang saling
berkaitan. Kelebihan dari adanya kerja sama antara sekolah dan
keluarga adalah terciptanya keselarasan nilai yang ditanamkan
kepada anak. Namun, ketika salah satu unsur tidak berfungsi secara
optimal, proses pembentukan karakter dapat mengalami hambatan.
Temuan ini mendukung teori ekologi Bronfenbrenner yang
menjelaskan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh interaksi
berbagai lingkungan yang mengelilinginya(Oktaviana et al., 2023).

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa peran
orang tua dalam pembentukan karakter anak usia dini pada
masyarakat digital tetap menjadi faktor utama yang menentukan
keberhasilan pendidikan karakter. Meskipun teknologi digital
menghadirkan berbagai tantangan baru, keterlibatan aktif orang tua

mampu mengarahkan anak untuk memanfaatkan teknologi secara
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positif tanpa kehilangan nilai-nilai moral dan sosial yang penting bagi
perkembangan kepribadiannya. Kelebihan penelitian ini terletak pada
kemampuannya menggambarkan hubungan antara pengasuhan
keluarga, penggunaan teknologi digital, dan pembentukan karakter
anak dalam konteks nyata. Adapun keterbatasannya adalah ruang
lingkup penelitian yang hanya dilakukan pada satu lembaga
pendidikan sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi secara luas.
Namun demikian, temuan penelitian ini memperkuat berbagai kajian
terdahulu yang menegaskan bahwa keluarga merupakan fondasi
utama dalam membangun karakter anak pada era digital(Purba et al.,

2025).
Penutup

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua merupakan
faktor paling menentukan dalam pembentukan karakter anak usia
dini pada masyarakat digital. Temuan yang cukup menarik adalah
bahwa kemajuan teknologi digital bukan menjadi penyebab utama
melemahnya karakter anak sebagaimana sering diasumsikan oleh
masyarakat. Sebaliknya, karakter anak lebih banyak dipengaruhi oleh
kualitas pendampingan dan pola pengasuhan yang diberikan orang
tua dalam memanfaatkan teknologi tersebut. Anak yang memperoleh
bimbingan, pengawasan, dan keteladanan secara konsisten cenderung
mampu menggunakan perangkat digital secara lebih bijaksana serta
menunjukkan perilaku yang positif dalam kehidupan sehari-hari.
Temuan ini mengindikasikan bahwa masalah utama bukan terletak
pada keberadaan teknologi digital, melainkan pada sejauh mana
keluarga mampu mengelola dan mengarahkan penggunaannya.
Dengan demikian, keberhasilan pembentukan karakter anak di era
digital sangat bergantung pada kapasitas orang tua dalam

menjalankan fungsi pendidikan di lingkungan keluarga.
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Penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan teknologi
digital dapat menjadi sarana yang efektif dalam mendukung
pembentukan karakter apabila dimanfaatkan secara tepat. Temuan ini
cukup berbeda dengan pandangan umum yang sering mengaitkan
teknologi digital hanya dengan dampak negatif terhadap
perkembangan anak. Hasil observasi, wawancara, dan studi dokumen
menunjukkan bahwa anak yang mendapatkan pendampingan orang
tua saat menggunakan media digital justru mampu mengembangkan
sikap disiplin, tanggung jawab, dan kemampuan belajar yang lebih
baik. Sebaliknya, penggunaan teknologi tanpa kontrol dan batasan
yang jelas berpotensi menimbulkan ketergantungan, menurunkan
kualitas interaksi sosial, serta menghambat perkembangan karakter
positif. Oleh karena itu, masyarakat digital seharusnya tidak
dipandang sebagai ancaman bagi pendidikan karakter, melainkan
sebagai ruang baru yang memerlukan strategi pengasuhan yang lebih
adaptif, edukatif, dan berorientasi pada penguatan nilai-nilai moral
sejak usia dini.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan
yang perlu diperhatikan. Penelitian hanya dilakukan pada satu
lembaga pendidikan, yaitu TK Al-Hidayah Kaseman Parseh
Bangkalan, sehingga hasil penelitian belum dapat menggambarkan
kondisi masyarakat digital secara lebih luas. Selain itu, subjek
penelitian terbatas pada kepala sekolah, guru, dan orang tua yang
berada dalam lingkungan sekolah tersebut. Kondisi sosial, budaya,
ekonomi, dan tingkat literasi digital masyarakat yang berbeda
memungkinkan munculnya temuan yang tidak sama apabila
penelitian dilakukan pada lokasi lain. Keterbatasan lainnya adalah
penelitian lebih menekankan pada aspek pengasuhan dan
pembentukan karakter tanpa mengukur secara mendalam tingkat

penggunaan teknologi digital pada anak. Oleh karena itu, hasil
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penelitian ini perlu dipahami sesuai dengan konteks dan ruang
lingkup penelitian yang telah ditetapkan sejak awal.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya
disarankan untuk melibatkan lokasi penelitian yang lebih beragam
serta jumlah partisipan yang lebih luas agar diperoleh gambaran yang
lebih komprehensif mengenai peran orang tua dalam pembentukan
karakter anak pada masyarakat digital. Penelitian mendatang juga
dapat mengkaji hubungan antara tingkat literasi digital orang tua
dengan keberhasilan pendidikan karakter anak usia dini. Selain itu,
pendekatan mixed methods atau penelitian kuantitatif dapat
digunakan untuk memperkuat temuan mengenai pengaruh
penggunaan teknologi digital terhadap perkembangan karakter anak.
Kajian yang melibatkan perspektif anak, guru, dan masyarakat juga
penting dilakukan guna memperoleh pemahaman yang lebih
menyeluruh. Dengan semakin berkembangnya teknologi digital,
penelitian tentang pendidikan karakter anak usia dini akan tetap
relevan dan diperlukan sebagai dasar pengembangan kebijakan serta

praktik pendidikan yang sesuai dengan tantangan zaman.
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